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ABSTRAK

Pencapaian keadaan psychological well being seorang individu menurut
Ryyf (1998), pada sepasang suami dan istri yang belum dikaruniai anak dapat
dilihat dari kemampuan seseorang dalam menerima kekurangan dan kelebihan
diri, dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain, dapat menguasai
lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta dapat mengaktualisasikan diri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan gambaran keadaan
psychological well being pada pasangan suami dan istri yang sudah menikah dan
belum dikaruniai anak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif
dengan menjabarkan data hasil temuan dari penelitian. Penelitian ini menetapkan
tiga pasang suami istri yang belum dikaruniai anak sebagai subjek penelitian.
Proses pengambilan data dilakukan melalui proses observasi dan wawancara.
Validitas data dalam penelitian ini dipastikan dengan menggunakan
perpanjangan observasi, menambah ketekunan dan teknik triangulasi. Hasil
penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan psychological well being pada
pasangan yang belum dikaruniai anak menemukan bahwa setiap individu
memiliki psychological well being yang berbeda-beda dimana hal ini didasari
oleh keenam dimensi psychological well being. Sedangkan faktor yang dapat
mempengaruhi psychological well being pada seseorang dapat dilihat dari sikap
seorang individu dalam menerima segala hal yang terjadi pada kehidupannya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat psychological well being pada
seseorang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan hal tersebut masih dapat
berubah-ubah dalam setiap keadaan. Disarankan bagi penelitian selanjutnya
agar lebih memperhatikan kriteria subjek dan menjadikan penelitian selanjutnya
untuk lebih baik.

Kata kunci: Anak; psychological well being
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Abstract

The achievement of psychological well-being in an individual, as proposed by
Ryyf (1998), within a childless married couple can be observed through an
individual's ability to accept their strengths and weaknesses, establish positive
relationships with others, navigate their environment effectively, have life goals,
and achieve self-actualization. This study aims to investigate the factors and
description of psychological well-being in married couples who are yet to have
children. It employs a qualitative-descriptive research design with a
phenomenological approach. Three childless married couples are selected as
subjects for this study. Data collection involves observations and interviews. Data
validity is ensured through extended observation, increased diligence, and
triangulation techniques. The findings of this study concerning the psychological
well-being of childless couples reveal that each individual possesses varying
degrees of psychological well-being based on the six dimensions of psychological
well-being. Furthermore, the factors influencing an individual's psychological
well-being are related to their attitude towards accepting life circumstances. In
conclusion, an individual's level of psychological well-being is influenced by
various factors and is subject to change in different situations. Future research is
recommended to focus on subject criteria and strive for improvement in
subsequent studies.

Keywords: Chil; psychological well being
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